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1.1  Latar Belakang 
Batuk dalam bahasa latin disebut tussis adalah refleks yang dapat terjadi 
secara tiba-tiba dan sering berulang-ulang yang bertujuan untuk membantu 
membersihkan saluran pernapasan dari lendir, iritasi, partikel asing dan mikroba. 
Batuk dapat terjadi secara disengaja maupun tanpa disengaja (Chung KF, Pavord ID. 
2008). Batuk kronik adalah batuk yang berlangsung lebih dari atau sama dengan 2 
minggu (Chang AB. 2005). Batuk merupakan masalah serius yang sering tidak 
diperdulikan (Chung KF, Pavord ID. 2008). Batuk dapat merupakan suatu gejala dari 
berbagai penyakit yang menyangkut saluran nafas dan paru – paru yang masih 
menjadi masalah kesehatan masyarakat hampir pada semua negara di dunia, dengan 
prevalensi yang cukup tinggi, terutama pada anak. (Chunk KF dkk, 2008) 
 Infeksi saluran  pernafasan bagian atas (ISPA) atau common cold  adalah  
penyebab batuk paling umum, tetapi batuk post infeksi , batuk kronik, batuk akibat 
gangguan paru seperti asma, penyakit paru obstruktif kronik (ppok), fibrosis paru 
idiopatik, dan kanker paru-paru juga umum. Pada anak-anak, etiologi batuk berbeda 
orang dewasa, ISPA  akibat virus, bronkitis, dan asma merupakan penyebab batuk 
yang sering terjadi pada anak-anak (J.C De Jongste dan M.D Shields, 2003) 
Studi epidemiologi dari Inggris menemukan bahwa 12% dari populasi 
manusia mengalami batuk biasanya tiap hari atau setiap minggu. (Morice AH, 2008). 
Studi yang juga dilakukan di wilayah Asia, dari hasil survey 1087 
mahasiswa/mahasiswi di Guangzhou, China Selatan. Menemukan bahwa prevalensi 
batuk yang terjadi sekitar 10.9%, terbagi atas 7.6% dengan batuk akut dan 3.3% 
dengan batuk kronik (Lai K dkk, 2013). Pada orang Caucasian, batuk kronis lebih 
sering terjadi pada wanita dewasa, berbeda di China dimana prevalensi terjadinya 
batuk seimbang antara pria dan wanita (Lai K dkk, 2013). 
Terapi pengobatan yang digunakan untuk mengatasi batuk biasanya 




bahan aktif farmakologi dan bahan tambahan yang dikombinasi serta  dosis terapinya, 
seperti ekspektoran (guaiaifenesin), antitusif (dextromethorphan) ,  anti-histamin. 
Resep diperlukan untuk terapi nonspesifik untuk batuk yang menggunkan golongan 
opiate beserta turunannya (codeine, pholcodeine, dextromethorphan, serta sedatif 
antihistamin, baclofen dan gabapentin (Mintz dkk, 2006). 
 Demikian pula penggunaan obat tradisional di Asia, terus meningkat 
meskipun banyak tersedia dan beredar obat-obat entitas kimia. Badan Pengawas Obat 
Dan Makanan Republik Indonesia No. HK.00.05.4.2411 tahun 2004 tentang 
ketentuan pokok pengelempokkan dan penandaan obat bahan alam Indonesia , 
dikelompokkan menjadi : jamu, obat herbal terstandar (OHT) , dan fitofarmaka. 
Perkembagan jamu sampai saat ini yang baru mempunyai bukti empiris dan belum 
memiliki bukti empiris yang teruji secara ilmiah selanjutnya dikembangkan hingga 
tahap OHT dan fitofarmaka (Supriyatno, 2012).  
Glycyrrhiza glabra merupakan salah satu tanaman yang digunakan sebagai 
obat batuk. Bagian tanaman yang digunakan untuk obat batuk adalah akarnya. Akar 
Glycyrrhiza glabra mengandung flavonoid, isoflavonoid, coumestan dan chalcone. 
(Fenwick. G.R., 1989).  Kandungannya yang berkhasiat sebagai antitusif adalah asam 
gliserinat (Saha, 2011). Kemudian Jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman 
yang telah diuji secara in vivo sebagai antitusif. Salah satu kandungan yang 
berkhasiat sebagai antitusif adalah 6-shagaol (Suekawa dkk, 1984).  
Salah satu reseptor yang digunakan pada penelitian kali ini adalah Salah satu 
reseptor yang digunakan pada penelitian kali ini adalah  2WAL  yang merupakan 
reseptor dari benzonatate sebagai antitusif.  Dari hasil penelitian tersebut hanya 
menyebutkan mengenai senyawa yang aktif namun belum dapat menjelaskan secara 
interaksi struktur molekularnya.  
Perkembangan teknologi informasi yang kian meningkat telah memberikan 
peningkatan yang besar untuk mempertahankan pertumbuhan eksponensial inovasi, 
dunia medis dan farmasi memasuki era  yang semakin banyak eksperimen akan 
dilakukan oleh komputer dikenal sebagai silico klu untuk menyelesaikan dan 




Docking komputasional saat ini memainkan peran penting dalam obat desain dan 
dalam studi struktur makromolekul dan interaksi. Docking komputasinya biasanya 
dilakukan dengan menggunakan medan gaya yang lebih sederhana dan menjelajahi 
wilayah yang lebih luas dari ruang konformasional. Inilah pendekatan yang ditempuh 
oleh AutoDock dan komputasional metode docking lainnya yang dapat memprediksi 
konformasi yang terjalin tanpa pengetahuan apriori tentang lokasi pengikatan atau 
lokasinya makromolekul (Huey R. dan Morris M. Garret, 2006). AutoDock adalah 
rangkaian alat docking otomatis dirancang untuk memprediksi bagaimana molekul 
kecil, seperti substrat atau kandidat obat, mengikat reseptor struktur 3D yang 
diketahui (Morris, 2013).   
 Pada penelitian kali ini akan dilakukan pendokingan setiap senyawa masing-
masing tumbuhan yang dipilih untuk melihat hasil efektifitasnya terhadap pengobatan 
batuk seperti antitusif, ekspektoran, mukolitik, anti histamine dan bronkodilator serta 
mekanisme kerjanya secara reaksi kimia. Ada beberapa tumbuhan yang dipilih yaitu 
Glycyrrhiza glabra pemilihan dilakukan karena merupakan Salah satu produk 
golongan jamu yang digunakan untuk mengatasi batuk dengan merek Laserin No. 
Pom TR.053 645 531. Ada pula Zingiber officinale yang juga merupakan kandungan 
dari laserin yang berkhasiat sebagai obat batuk. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang peneliti diatas , maka didapatkan     
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Senyawa metabolit sekunder manakah pada tanaman Glycyrrhiza glabra dan 
Zingiber officinale yang dapat memberikan aktivitas pengobatan batuk dengan 
metode in silico? 
2. Bagaimana prediksi mekanisme kerja reaksi kimia yang terjadi secara 
struktural antar senyawa metabolit sekunder yang berefektivitas dengan 





1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang peneliti diatas , maka didapatkan     tujuan 
sebagai berikut: 
1. Untuk  mengetahui senyawa metabolit sekunder manakah pada tanaman 
Glycyrrhiza glabra dan Zingiber officinale yang dapat memberikan potensi 
aktivitas untuk pengobatan batuk dengan mengunakan metode in silico. 
2. Untuk mengetahui prediksi mekanisme kerja yang terjadi secara struktural 
antar senyawa metabolit sekunder pada tanaman Glycyrrhiza glabra  dan 
Zingiber officinale terhadap reseptornya sebagai obat batuk secara in silico. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Dari hasil penilitian ini diharapkan dapat menjadi panduan maupun ilmu 
pengetahuan terkait senyawa metabolik sekunder tumbuhan, Glycyrrhiza glabra  dan  
Zingiber officinale yang yang aktif dalam mengatasi batuk dan prediksi reaksi kimia 
senyawa tersebut dengan metode in silico. 
 
